LAPORAN

PRAKTEK PENGALAMAN LAPANGAN (PPL)

PROGRAM REGROUPING DI SEKOLAH DASAR NEGERI LEMPUYANGAN WANGI by Bayu Samudra, Bayu Samudra
1 
 
LAPORAN 
PRAKTEK PENGALAMAN LAPANGAN (PPL) 
PROGRAM REGROUPING DI SEKOLAH DASAR NEGERI 
LEMPUYANGAN WANGI 
Dosen Pembimbing: Dr. Rukiyati, M.Hum 
Loksi Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta 
Bidang Pendidikan Dasar 
 
 
 
Disusun Oleh : 
Nama  : Bayu Samudra 
NIM  : 11110241034 
Jurusan : Kebijakan Pendidikan A 
 
 
KEBIJAKAN PENDIDIKAN 
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN 
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA 
2014 
2 
 
PENGESAHAN 
Laporan Kegiatan Penelitan PPL  di Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta  yang 
berjudul “Program Regrouping  di Sekolah Dasar Negeri Lempuyang Wangi“ 
disusun oleh : 
Nama  : Bayu Samudra 
NIM  : 11110241034 
Prodi   : Kebijakan Pendidikan 
Jurusan  : Filsafat dan Sosiologi Pendidikan 
Fakultas  : Fakultas Ilmu Pendidikan 
Yang akan dilaksanakan kegiatan PPL di Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta . 
Kegiatan PPL akan dilaksanakan pada 2 Juli sampai 17 September  2014. 
 
Disusun Oleh 
 
Bayu Samudra 
NIM. 11110241034 
       Yogyakarta, 18 Agustus 2014 
Yang Mengesahkan 
Dosen Pembimbing Lapangan    Koordinator PPL 
      Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta 
 
 
Dr. Rukiyati, M.Hum     Drs. Sugeng Mulyo Subono 
NIP. 19610711 198803 2 001    NIP. 19631229 199302 1 001 
3 
 
KATA PENGANTAR 
Puji syukur penyusun panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena 
dengan rahmat dan karunia-Nya penyusun dapat menyelesaikan Laporan  PPL Kebijakan 
Pendidikan, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Yogyakarta. Dalam laporan ini 
diuraikan tentang hasil implementasi dan hambatan-hambatan dalam implementasi 
program Regrouping yang terjadi di SD lempuyangwangi. Dengan adanya penelitian 
tentang Regrouping ini diharapkan dapat menjadi salah satu rekomendasi untuk perbaikan 
dan bahan pertimbangan dalam penentuan keputusan, atau penentuan kebijakan  
pendidikan mengenai regrouping sekolah dasar kedepannya. 
Penyusun juga mengucapkan terimakasih kepada Kepala Dinas Pendidikan Kota 
Yogyakarta yang telah memberikan ijin untuk melakukan PPL di Dinas Pendidikan Kota 
Yogyakarta, Kepala Bagian Dikdas serta staf yang telah membantu dalam memberikan 
informasi, Koordinator Pembimbing PPL dari Dinas , Kepala Sekolah SD 
Lempuyangwangi beserta guru-guruyang membantu  saat observasi dan Dosen 
Pembimbing dari Prodi KP, FSP, FIP UNY yang telah memberikan arahan dan 
bimbingan. Penyusun juga mengucapkan terima kasih kepada teman-teman mahasiswa 
yang juga sudah memberikan kontribusi baik langsung maupun tidak langsung dalam 
penyelesaian penelitian ini, serta semua pihak lainnya yang tidak dapat penyusun 
sebutkan satu per satu.  
Semoga penelitian ini dapat bermanfaat bagi semua pihak baik penyusun maupun 
instansi terkait. Selain itu penyusun juga meminta maaf bila dalam penyusunan laporan 
penelitian ini masih banyak kesalahan baik dari segi penulisan maupun bahasa yang 
kurang berkenan.  
 
Yogyakarta, 17 September 2014 
 
Penyusun  
 
4 
 
DAFTAR ISI 
HALAMAN JUDUL        i 
HALAMAN PENGESAHAN       ii 
KATA PENGANTAR        iii 
DAFTAR ISI         iv 
DAFTAR LAMPIRAN        vi 
ABSTRAK         vii 
A. PENDAHULUAN 
1. Latar Belakang       1 
2. Rumusan Masalah       2 
3. Tujuan Penelitian       2 
4. Manfaat Penelitian       2 
B. KAJIAN PUSTAKA        
1. Pengertian Regrouping      3 
2. Langkah-langkah Regrouping      3 
3. Faktor  Penyebab Penggabungan ( Regrouping)    5 
4. Dampak Regrouping       6 
5. Tujuan Regrouping       7 
C. METODE PENELITIAN 
1. Pendekatan Penelitian       8 
2. Subyek dan obyek penelitian      15 
3. Tempat dan waktu penelitian      15 
4. Sumber Data        16 
5. Teknik Analisis Data       17 
6. Validitas Data        18 
D. PEMBAHASAN 
1. Deskripsi Tempat Penelitian      20 
2. Gambaran Umum Informan Penelitian    31 
3. Hasil dan analisis       33 
E. PENUTUP 
1. Kesimpulan         38 
2. Saran         38  
 
 
 
 
5 
 
DAFTAR LAMPIRAN 
 
Lampiran 1. Lembar Observasi 
Lampiran 2. Pedoman Wawancara 
Lampiran 3. Daftar Prestasi 
Lampiran 4. Catatan harian 
Lampiran 5. Matrik  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
6 
 
 
LAPORAN PRAKTEK PENGALAMAN LAPANGAN 
SEMESTER KHUSUS TAHUN AKADEMIK 2014 
 
Oleh: 
 
Bayu Samudra (11110241034) 
 
 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: dampak yang terjadi setelah kebijakan 
regrouping di Sekolah Dasar Lempuyangan 1,2,3 .Penelitian dilakukan di sekolah Dasar 
Lempuyangwangi Yogyakarta yang terletak di jalan Hayam Wuruk No. 9 Yogyakarta. 
Informan kunci adalah kepala sekolah SD Lempuyangwangi , informan lainya adalah 
guru  dan Pak Aris dari Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa Kebijakan regrouping di SD Lempuyangwangi  memberikan 
dampak positif dalam pengelolaan tenaga kependidikan khususnya guru, pengelolaan 
dana, pengelolaan sarana prasarana. Pada dasarnya setelah dilaksanakan kebijakan 
regrouping ini sekolah cenderung mengalami penurunan prestasi , dalam 3 tahun  sekolah 
ini mengalami masa-masa sulit dimana dari 3 sekolah dijadikan 1 dan harus menyatukan 
visi, misi dan tujuan bersama untuk membangun sekolah yang lebih baik. Setelah 
mengalami beberapa pergantian kepala sekolah pada akhirnya sekolah ini berhasil 
bangkit dan pembangunan mengalami peningkatan ,baik bidang sarana dan prasarana . 
SD Lempuyangwangi sekarang menjadi SD yang bergengsi di Kota Yogyakarta ,  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Sekolah sebagai suatu sistem, mencakup beberapa komponen, dan setiap 
komponen terdiri dari beberapa faktor. Satu sama lainnya saling terkait sehingga 
membentuk suatu sistem. Komponen – komponen sistem sekolah terdiri dari 
masukan (input), proses (process), keluaran langsung (output) dan keluaran tidak 
langsung (outcome). Sekolah sebagai suatu institusi atau lembaga pendidikan 
merupakan sarana melaksanakan pelayanan belajar dan proses pendidikan. 
Sekolah bukan hanya dijadikan sebagai tempat berkumpul antara guru dan peserta 
didik, melainkan suatu sistem yang sangat kompleks dan dinamis. Dalam model 
ini akan menerangkan bagaimana pengaruh dari penggabungan sekolah 
(regrouping). Regrouping merupakan penggabungan beberapa Sekolah Dasar 
(SD) menjadi satu dalam rangka efisiensi anggaran pendidikan dan efektifitasnya 
untuk peningkatkan mutu pendidikan, atau merupakan usaha penyatuan dua unit 
SD atau lebih menjadi satu kelembagaan atau institusi dan diselenggarakan dalam 
satu pengelolaan. Regrouping / penggabungan beberapa SD ini karena adanya 
himbauan dari pemerintah melalui Mendagri yang telah mengeluarkan surat 
Nomor : 421.1/2501/Bangda/1998 tentang pedoman pelaksanaan penggabungan 
(Regrouping) Sekolah Dasar. Sedangkan sekolah yang ditinggalkan 
dimungkinkan untuk pembukaan SMP kecil/atau sekolah lanjutan untuk 
menampung lulusan Sekolah Dasar. Penggabungan sekolah atau regrouping 
berarti mengalami suatu perubahan dalam hal fisik dan non fisik agar bisa 
dipertahankan. Dari pengertian di atas salah satu program pemerintah ialah 
program regrouping SD di sebagian daerah sudah mulai dilaksanakan. Dan salah 
satunya program regrouping ini dilakukan di SD lempuyangan Wangi karena SD 
ini berada di wilayah yang berdekatan dan melihat dilapangan dapat menimbulkan 
suatu kecemburuan sosial mulai dari salah satu SD ini memiliki kualitas bagus 
dan salah satu lagi mempunyai fasilitas lengkap atau kekurangan murid. Untuk 
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memberikan solusi Sekolah Dasar tersebut maka Sekolah tersebut di regrouping 
demi meminimalkan dana dan meningkatkan kualitas Sekolah Dasar yang kurang 
baik agar menjadi baik. Implementasi ini bisa dikatakan berhasil apabila 
penggabungan Sekolah Dasar ini mencapai tujuan yang diinginkan. Berdasarkan 
konteks tersebut peneliti di  
atas ingin melihat bagaimana efek  Penggabungan Sekolah Dasar Lempuyang 
Wangi yang sudah dilaksanakan. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan paparan dari latar belakang adapun rumusan masalah yang 
penulis angkat adalah sebagai berikut: 
1. Apa dampak yang terjadi setelah dilaksanakan Regrouping tersebut ?  
 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian dari pada rumusan masalah tersebut adalah 
sebagai berikut untuk mengetahui : 
1. Mengetahui dampak yang terjadi setelah dilaksanakan Regrouping. 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Bagi para pejabat di Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta, hasil penelitian ini 
dapat menjadi pertimbangan dalam menentukan dan melaksanakan kebijakan 
di kemudian hari. 
2. Bagi Peneliti, hasil penelitian ini dapat memberikan pengayaan dalam 
kasanah ilmu kebijakan. 
3. Bagi masyarakat umum untuk memberikan informasi tentang apa itu 
program regrouping  serta mengetahui dampak apa yang terjadi setelah 
diadakan regrouping  disekolah.  
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
1. Pengertian Regrouping  
Istilah penggabungan dalam dunia pendidikan atau yang lebih dikenal 
regrouping dilakukan untuk menggabungkan dua sekolah dasar dengan tujuan 
tertentu seperti efisiensi dan efektivitas pengelolaan sekolah. Dasar dari 
penggabungan sekolah adalah Undang-undang Nomor 25 Tahun 2000 tentang 
Program Pembangunan Nasional (Propenas) Tahun 2000-2004 yang menjelaskan 
bahwa salah satu kegiatan pokok dalam mengupayakan pemerataan pendidikan 
dasar adalah melaksanakan revitalisasi serta penggabungan (regrouping) sekolah-
sekolah terutama SD, agar tercapai efisiensi dan efektivitas sekolah yang 
didukung dengan fasilitas yang memadai. Penggabungan sekolah yang 
dikeluarkan oleh Menteri Dalam Negeri tentang Pedoman Pelaksanaan 
Penggabungan Sekolah (regrouping) SD pada tanggal 16 November 1998 kepada 
Gubernur Seluruh Indonesia yaitu: Penggabungan (regrouping) SD adalah usaha 
penyatuan dua unit SD atau lebih menjadi satu kelembagaan (institusi) SD dan 
diselenggarakan dalam satu pengelolaan; (2) Lingkup penggabungan SD meliputi 
SD yang terdapat antar desa/kelurahan yang sama dan atau di desa/kelurahan yang 
berbatasan dan atau antar kecamatan yang berbatasan; (3) Sekolah Dasar 
kemudian disingkat dengan SD adalah bentuk satuan pendidikan dasar milik 
pemerintah yang menyelenggarakan program pendidikan enam tahun; (4) SD inti 
adalah SD yang terpilih antara beberapa SD dalam satu gugus sekolah yang 
berfungsi sebagai pusat pengembangan di dalam gugus SD tersebut; (5) SD imbas 
adalah anggota satu gugus sekolah yang menjadi binaan SD inti; (6) SD kecil 
adalah SD di daerah terpencil yang belum memenuhi syarat pembakuan. 
(Undang-undang Nomor 25 . 2000 : 104 ). 
 
2. Langkah- Langkah Regrouping  
Menurut suparlan. 2006 langkah-langkah  regrouping atau  merger 
Sekolah antara lain sebagai berikut:  
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1. Mengadakan sosialisasi kebijakan merger sekolah kepada semua pemangku  
kepentingan (stakeholders). Langkah  pertama ini  dilakukan agar para 
pemangku  kepentingan  memiliki pemahaman  mendalam tentang manfaat 
merger  bagi  semua pihak, terutama  bagi  peserta didik. Dalam  kegiatan ini, 
kita dapat  menyerap aspirasinya,  keberatan-keberatannya, dan jika perlu apa 
peran yang dapat di sumbangkan untuk ikut bersama membangun sekolah yang 
lebih maju. Inisiatifnya sudah barang tentu harus dari  kepala  sekolah. Kalau 
tidak juga muncul, dapat dari dinas  pendidikan tingkat kecamatan atau bahkan 
tingkat kabupaten. Sudah  harus dipahami bahwa sosialisasi bukanlah instruksi, 
bukan pula pemaksaan  terselubung. Benar-benar untuk meningkatkan 
pemahaman secara kritis tentang  manfaat kebijakan merger sekolah sebagai 
strategi untuk meningkatkan mutu pendidikan. 
2. Jika langkah pertama terdapat  respon yang masih negatif, maka strategi lain 
dapat dilakukan, misalnya mengadakan pendekatan dengan para tokoh 
masyarakat atau tokoh agama, atau tokoh pendidikan yang ada di daerah 
tersebut. Jika langkah pertama dapat berjalan lancar sesuai dengan tujuan yang 
diharapkan,  maka langkah berikutnya adalah  membentuk tim atau 
kepanitiaan, dengan  melibatkan  komponen  yang  terkait. Pembentukan tim 
atau kepanitiaan ini pun harus dilakukan secara demokratis agar semua 
stakeholders dapat terakomodasi aspirasinya,  dan  yang lebih  penting  adalah 
agar dapat memberikan  peran  sertanya secara maksimal dalam 
penyelenggaraan pendidikan. 
3. Mengajukan  atau  memasukkan  program merger sekolah ke dalam program 
dan kegiatan dinas  pendidikan, untuk disetujui oleh pemerintah dan legislatif. 
Langkah ini penting, karena program merger akan memerlukan konsekuensi  
anggaran yang mungkin tidak sedikit. 
4. Jika program  itu telah disepakati, maka langkah berikutnya adalah 
pelaksanaan  program. Fase pelaksanaan  program dan monitoring pelaksanaan 
program juga harus selalu melibatkan semua stakeholder yang sejak awal 
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dilibatkan  dalam  program  ini.  Program ini harus dilaksanakan menurut 
prinsip manajemen modern, yakni demokratis, transparan, dan akuntabel. Jika 
tidak, maka  justru  akan  terjadilah  distrust dari masyarakat, yang untuk 
membangunnya tidaklah mudah. 
5. Pelaporan dan pertanggungjawaban jika program itu telah dapat diselesaikan. 
Di samping itu, kegiatan pasca pelaksanaan program perlu dilakukan, misalnya  
monitoring dampak pelaksanaan  program  tersebut  terhadap peningkatan  
mutu  pendidikan, sebagaimana  telah disebutkan dalam tulisan ini, yakni lima 
dimensi mutu pendidikan: yakni 'learners, environments, content, processes, 
dan outcomes' atau peserta didik, lingkungan, kurikulum atau bahan ajar, 
proses  pendidikan atau proses  pembelajaran, dan  hasil pendidikan atau hasil  
belajar peserta didik. ( suparlan. 2006 : artikel Merger Sekolah Dasar, Begitu 
Perlukah )  
3. Faktor  Yang Menyebabkan Terjadinya Penggabungan ( Regrouping)  
Ada beberapa faktor yang menyebabkan  terjadinya  penggabungan (Regrouping ) 
beberapa Sekolah Dasar di daerah. 
a. Himbauan dari pemerintah. 
Regrouping/ penggabungan beberapa SD dilakukan  karena adanya 
himbauan dari pemerintah melalui Mendagri  yang telah mengeluarkan surat 
Nomor: 421.2/2501/Bangda/1998 tentang Pedoman Pelaksanaan Penggabungan 
(Regrouping) Sekolah Dasar, yang mana tujuan penggabungan tersebut adalah 
untuk mengatasi masalah kekurangan tenaga guru, peningkatan mutu, efisiensi 
biaya bagi perawatan gedung sekolah. Sedangkan sekolah yang ditinggalkan 
dimungkinkan penggunaannya untuk rencana pembukaan SMP kecil/SMP kelas 
jauh atau setara sekolah lanjutan sesuai ketentuan setempat untuk menampung 
lulusan Sekolah Dasar. 
b. Sebagai implementasi keputusan Mendiknas. 
Selain itu Regrouping/ penggabungan beberapa SD tersebut dilakukan 
sebagai Implementasi Kepmendiknas Nomor 060/U/2002 tentang Pedoman 
Pendirian Sekolah, dalam ayat 1 pasal 23 dinyatakan bahwa pengintegrasian 
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sekolah merupakan peleburan atau penggabungan dua atau lebih sekolah sejenis 
menjadi satu sekolah. 
c. Kekurangan guru. 
Adanya permasalahan di beberapa daerah yang mengeluh kekurangan 
guru, padahal di beberapa daerah yang lain rasio siswa dibanding guru di SD 
cukup rendah. Dasar perhitungan guru perlu diadakan perubahan. Saat ini jumlah 
guru kelas dihitung menurut jumlah rombongan belajar. Meskipun hanya ada 
beberapa murid di satu kelas   ( kadang-kadang kurang dari 5 orang ) tetap 
dianggap perlu ada satu guru kelas. Akibatnya, ada beberapa guru mempunyai 
sedikit murid (sering di bawah 15 orang), sedangkan guru lain harus mengajar 
lebih dari 60 orang. (http://Antara.com / penggabungan (regrouping) beberapa 
SD di daerah Jawa timur). 
d. Kekurangan murid. 
Beberapa SD hanya memiliki jumlah siswa kurang dari 50 orang, dan 
dengan demikian tiap-tiap kelas hanya mempunyai siswa relatif sedikit. 
e. Sarana/ prasarana untuk pembelajaran kurang memadai. 
Beberapa sarana/ prasarana di suatu Sekolah Dasar terutama gedung/ lokal 
kurang memadai, ditunjang dengan jumlah siswa yang relatif sedikit, sehingga 
demi efisiensi biaya, dan lain-lain perlu diadakan penggabungan dengan sekolah 
lain. 
f. Dua sekolah satu halaman. 
Jika ada dua Sekolah Dasar yang gedungnya satu halaman, sedangkan 
keadaan/ kondisi ke duanya sangat bertolak belakang, maka perlu dilakukan 
penggabungan ( Regrouping )  
 
4. Dampak dari penggabungan ( Regrouping )   
1. Dampak positif. 
Dari hasil penelitian Sudiyono, dkk., (2009), penggabungan ( Regrouping ) 
beberapa SD di daerah memiliki dampak positif sebagai berikut  
a. Terjadi efisiensi biaya 
b. Alokasi dana BOS lebih terarah. 
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c. Pemerataan jumlah murid di beberapa SD di suatu daerah. 
d. Dapat mengatasi kekurangan guru di suatu SD. 
e. Dapat mengatasi kekurangan sarana/prasarana berupa lokal/ ruangan 
tempat pembelajaran maupun kegiatan lain, misalnya : ruang perpustakaan, 
ruang UKS, ruang Kepala Sekolah, dan sebagainya 
f. Gedung bekas SD yang lama bisa digunakan untuk kegiatan yang lain, 
sesuai dengan kebutuhan masing-masing daerah 
g. Dapat meningkatkan mutu pendidikan di SD yang di regroup, karena 
terpenuhinya sarana/prasarana yang dibutuhkan. 
 
2. Dampak negatif. 
 Regrouping dapat menimbulkan masalah, baik bagi siswa, orang tua 
murid, guru  yang dimutasi, personal Kepala Sekolah ataupun  stakeholder yang 
berkompeten demi tercapainya sejumlah manfaat dan tujuan dari pendirian suatu 
sekolah dasar tersebut. Selain itu juga akan terjadi masalah organisasi, 
kesiswaan, kurikulum (pengajaran), kepegawaian, pembiayaan, hubungan 
sekolah dengan masyarakat, ketatalaksanaan, terutama jika pelaksanaan 
penggabungan sudah dilakukan, tetapi surat keputusan penggabungan dari 
pejabat yang berwenang belum terbit. (http://m.suaramerdeka.com /dampak 
penggabungan (regrouping) beberapa SD di daerah) 
 
5. Tujuan Regrouping 
Penggabungan sekolah ini diharapkan dapat meningkatkan efisiensi dan 
efektivitas. Adapun efisiensi dan efektivitas yang dimaksud dapat dijelaskan 
sebagai berikut. 
a. Efisiensi regrouping sekolah 
Dana memegang peranan penting untuk pengembangan sekolah 
yang berkualitas. Komponen dana dan pembiayaan pada suatu sekolah 
merupakan komponen produksi yang menentukan terlaksananya 
kegiatan proses belajar mengajar di sekolah bersama dengan 
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komponen lainnya. Setiap kegiatan sekolah yang dilakukan 
memerlukan biaya. Sumber keuangan dan pembiayaan pada suatu 
sekolah dapat dikelompokkan menjadi tiga yaitu pemerintah baik pusat 
maupun daerah, orang tua siswa, dan masyarakat. Pemanfaatan atau 
pengalokasian sumber dana sekolah tersebut meliputi biaya rutin dan 
biaya pembangunan.  
Biaya rutin adalah biaya pembangunan. Biaya rutin adalah biaya 
yang harus dikeluarkan dari tahun ke tahun seperti gaji pegawai, biaya 
operasional, biaya pemeliharaan gedung, fasilitas, dan alat-alat 
pengajaran. Biaya pembangunan merupakan biaya-biaya yang 
dikeluarkan untuk pengembangan tanah dan pembangunan gedung. 
Efisiensi dimaksudkan berkaitan dengan ketepatan penggunaan 
sumber-sumber daya yang dimiliki sekolah. Penggunaan sumber-
sumber daya yang tepat mengurangi terjadinya pemborosan. 
Penggabungan sekolah dapat mengefisiensikan dana yang dimiliki 
sekolah baik yang diperoleh dari dana BOS, dana yang dikumpulkan 
dari orangtua atau sponsor, maupun dana-dana lain yang diperoleh 
sekolah. Efisiensi dana tersebut tidak saja untuk pembiayaan yang 
berkaitan dengan proses belajar mengajar tetapi juga untuk 
pembiayaan-pembiayaan lainnya seperti pemeliharaan dan gaji. 
Kebijakan penggabungan sekolah paling tidak dapat mengurangi 
jumlah dana yang harus dialokasikan untuk pemeliharaan/penyediaan 
sarana dan prasarana dan untuk pengeluaran gaji guru sekolah dasar. 
b. Efektivitas regrouping sekolah 
Efektivitas atau keefektifan berasal dari kata effectiveness yang 
artinya berhasil guna. Abdurahmat (2003:92) Efektivitas adalah 
pemanfaatan sumber daya, sarana dan prasarana dalam jumlah tertentu 
yang secara sadar ditetapkan sebelumnya untuk menghasilkan 
sejumlah pekerjaan tepat pada waktunya. efektivitas sebagai 
kemampuan untuk memilih sasaran yang tepat. Pemilihan sasaran yang 
tepat berkaitan dengan pemanfaatan atau pengalokasian sumber daya 
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yang ada untuk memperoleh suatu hasil yang maksimal. Dari definisi 
tersebut dapat disimpulkan bahwa keefektifan menunjukkan 
keberhasilan organisasi sekolah memanfaatkan sumber daya dalam 
upaya mewujudkan tujuan operasionalnya. Efektivitas berkaitan 
dengan pelaksanaan tugas pokok, pencapaian tujuan, ketepatan waktu, 
dan partisipasi aktif dari warga sekolah. Efektivitas sekolah dengan 
adanya penggabungan sekolah ini berkaitan dengan beberapa hal 
diantaranya: 
1. Pengoptimalan sumber daya manusia 
Tenaga didik atau guru memegang peranan penting dalam 
memajukan sekolah. Pembinaan sumber daya manusia dilakukan 
sebagai upaya agar tenaga kependidikan dapat melaksanakan tugas 
profesionalnya dengan baik dalam rangka mencapai tujuan sekolah 
secara terarah dan terus menerus. Pembinaan tenaga kependidikan 
dilakukan untuk meningkatkan tiga hal yaitu: (1) kemampuan 
akademis; (2) karier; dan (3) kesejahteraan. Kemampuan akademis 
tenaga kependidikan berkaitan dengan penguaaan materi pelajaran, 
keterampilan dalam mengelola kegiatan belajar-mengajar, dan 
sikap sebagai pendidik dan pengajar. Pembinaan kemampuan 
akademis tenaga kependidikan dapat dilakukan dengan beberapa 
cara sebagai berikut. 
a. Menentukan syarat minimal kompetensi yang harus 
dimiliki. 
b. Mengajak tenaga kependidikan untuk mengenali 
kemampuannya. 
c. Meningkatkan kemampuan akademis tenaga kependidikan 
dengan cara:  
1. mengikitsertakan dalam pelatihan yang relevan 
2. menanamkan budaya yang meningkatkan 
kemampuannya 
3. menanamkan budaya berprestasi 
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4. menciptakan suasana yang mendukung sehingga 
memungkinkan tenaga kependidikan yang kreatif 
5. menanamkan budaya rasa memilik dan  
6. menanamkan budaya belajar, kerja keras, dan 
membangun diri. 
 
2. Meningkatkan disiplin dan komitmen dalam menjalankan tugas. 
Pembinaan karier tenaga kependidikan berkaitan dengan 
jabatan fungsional dan struktural atas dasar prestasi kerja. 
Pembinaan karier tenaga kependidikan dapat dilakukan dengan 
menciptakan situasi yang mendukung sehingga memungkinkan 
tenaga kependidikan dapat mencapai jenjang karier tepat waktu 
sesuai dengan peraturan yang berlaku. Penciptaan situasi yang 
mendukung dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut. 
a. menanamkan budaya disiplin waktu 
b. melakukan penilaian secara objektif dan jujur 
c. mendorong tenaga kependidikan mencapai jenjang 
karier secara optimal dengan menyediakan fasilitas 
yang mendukung. Peningkatan kesejahteraan tenaga 
kependidikan berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan 
mental spiritual, jasmaniah dan penghasilan.  
Kesejahteraan tenaga kependidikan yang berkaitan dengan 
kondisi rohaniah dapat ditingkatkan melalui: 
a. menciptakan iklim sosial yang menyenangkan; 
b. meningkatkan hubungan kekeluargaan; dan 
c. meningkatkan kerjasama dengan orangtua siswa, 
alumni dan masyarakat setempat.  
Peningkatan kesejahteraan yang terkait dengan kondisi 
jasmaniah dapat dilakukan dengan cara: 
a. mengadakan olahraga bersama secara terjadwal; 
b. menyelenggarakan rekreasi bersama; dan 
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c. memberikan jaminan sosial. 
Peningkatan kesejahteraan yang terkait dengan penghasilan 
dilakukan melalui: 
a. pemberian insentif yang layak sesuai dengan kenerja; 
dan 
b. memberikan penghargaan dalam bentuk materil dan 
moril bagi yang berprestasi. 
3. Pengembangan tenaga kependidikan tidak hanya memberikan 
pembinaan saja tetapi juga pemberdayaan atau pendayagunaan. 
Pendayagunaan tenaga kependidikan dilakukan sebagai 
upaya untuk memanfaatkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap 
tenaga kependidikan di sekolah dan masyarakat secara optimal 
guna mencapai tujuan. Tenaga kependidikan dapat didayagunakan 
dengan cara sebagai berikut: 
a. Melakukan pencatatan atau pendaftaran tugas yang 
harus dikerjakan. 
b. Mengupayakan agar tugas dapat dilaksanakan oleh staf 
sekolah. Sekolah harus mampu mencarikan tenaga yang 
ada di lingkungan masyarakat setempat apabila tugas 
tidak dapat dilaksanakan oleh staf sekolah. 
c. Memahami minat dan kemampuan tenaga kependidikan 
yang ada. 
d. Merumuskan tugas dan tanggung jawab masing-masing. 
e. Mendiskusikan tugas dan tanggung jawab tenaga 
pendidikan. 
f. Melakukan pembagian tugas bersama. 
g. Melakukan supervisi secara berkala. 
 
4. Memberikan tugas tambahan dalam rangka peningkatan mutu 
pendidikan sesuai dengan kemampuan tenaga kependidikan. 
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Pengembangan tenaga kependidikan bertujuan untuk 
mendayagunakan tenaga kependidikan secara efektif dan efisien 
untuk mencapai hasil yang optimal. Sekolah tentu menginginkan 
tenaga kependidikan yang ada mampu melaksanakan tugas secara 
optimal dan menyumbangkan segenap kemampuannya untuk 
kepentingan sekolah. Oleh sebab itu, fungsi pembinaan dan 
pengembangan tenaga kependidikan diperlukan dalam rangka 
pengembangan sekolah untuk memperbaiki, menjaga, dan 
meningkatkan kinerja tenaga kependidikan. 
5. Meningkatkan kualitas belajar mengajar. 
Proses belajar mengajar berkaitan erat dengan 
pembelajaran. Proses belajar mengajar merupakan pelaksanaan 
pembelajaran pendidikan. Proses belajar mengajar merupakan 
keseluruhan usaha untuk memberikan ilmu pengetahuan kepada 
siswa. Proses ini merupakan inti dari proses pendidikan formal di 
sekolah yang didalamnya terjadi interaksi antara berbagai 
komponen pengajaran. Komponen-komponen pengajaran dapat 
dikelompokkan ke dalam tiga kategori yaitu guru, siswa, dan 
materi pelajaran atau isi. Interaksi ketiga komponen utama dalam 
pembelajaran melibatkan sarana dan prasarana yakni metode, 
media, dan penataan lingkungan tempat belajar. Interaksi tersebut 
dapat menciptakan situasi belajar sesuai dengan perencanaan. 
6. Mengefektifkan pemanfaatan sarana dan prasarana.  
Sarana dan prasarana memegang peranan penting dalam 
memajukan sebuah sekolah. Pengembangan sarana dan prasarana 
merupakan kegiatan pengadaan, pemeliharaan dan penghapusan 
alat yang digunakan untuk menunjang pencapaian tujuan yang 
ditetapkan. Prasarana pendidikan dimaksudkan sebagai fasilitas 
yang mendukung terlaksananya kegiatan pendidikan seperti 
gedung dan benda yang tidak dapat dipindahkan lainnya. Prasarana 
pendidikan dapat dikembangkan dengan cara menetapkan 
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kebutuhan dan prioritasnya, memasukkan ke dalam RAPBS, dan 
mencatat prasarana sekolah secara tertib dan akurat.  
Sarana pendidikan merupakan alat yang secara langsung 
digunakan dalam kegitan belajar mengajar yang dapat digolongkan 
menjadi alat pelajaran, alat peraga, dan media pengajaran. 
Penggabungan sekolah dapat mengefektifkan pemanfaatan sarana 
dan prasarana yang dimiliki sekolah. Sarana dan prasarana yang 
dimiliki sekolah juga tidak akan mubazir karena dimanfaatkan 
secara baik. Sehubungan dengan penggabungan sekolah tersebut, 
pengembangan sarana dan pendidikan di sekolah dapat menjadi 
terpantau. Pengembangan sarana dan prasarana disesuaikan dengan 
kebutuhan sekolah dengan cara:  
a. Merencanakan kebutuhan buku, alat praktik, bahan praktik, 
dan alat laboratorium berdasar kurikulum yang berlaku 
dengan memperhatikan jumlah siswa.  
b. Mendiskusikan jenis alat yang harus dibeli dan yang dapat 
dikembangkan sendiri.  
c. Pengadaan didasarkan pada prioritas.  
d. Mencatat fasilitas perpustakaan dengan cermat dan tertib.  
e. Menentukan penganggung jawab laboratorium dan 
perpustakaan.  
f. Menyusun kebutuhan alat peraga menurut jenisnya dengan 
memperhatikan jumlah siswa.  
g. Menyusun dan menentukan kebutuhan media pengajaran. 
Ketersediaan sarana dan prasarana pendidikan sekolah 
harus dipelihara agar dapat dimanfaatkan dalam jangka waktu 
lama. Pemeliharaan sarana pendidikan dapat dilakukan dengan 
cara: 
a. menyusun jadwal pemanfaatan sesuai dengan 
peruntukkan masingmasing sarana 
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b. menunjuk penanggung jawab untuk masing-masing 
peralatan.  
Prasarana pendidikan juga dapat dipelihara dengan cara: 
a. menunjuk petugas tata usaha sekolah sebagai 
penanggung jawab keamanan dan kebersihan prasarana; 
b. menetapkan pemanfaatan masing-masing fasilitas yang 
ada 
c. menyusun jadwal pemeliharaan masing-masing 
fasilitas; dan 
d. menentukan alat yang dibutuhkan untuk merawat dan 
membersihkan prasarana. 
7. Meningkatkan standar kompetensi minimal. 
Penggabungan sekolah merupakan salah satu cara untuk 
meningkatkan kualitas sekolah. Dengan penggabungan sekolah, 
diharapkan proses belajar mengajar menjadi lebih baik. Adanya 
penggabungan sekolah ini dapat membuat guru lebih 
berkonsentrasi atau terfokus dalam menjalankan pekerjaannya 
sebagai tenaga didik. Hal ini akan mempengaruhi kualitas sekolah. 
Kualitas sekolah dapat diukur dari prestasi siswa. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif . Sesuai dengan tujuan 
dari penelitian ini, yaitu untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan regrouping pada 
SD Negeri Lempuyangan Wangi dan dampak yang terjadi setelah dilaksanakan 
Regrouping tersebut.  
Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang menafsirkan fenomena 
yang terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai metode yang ada . 
Penelitian kualitatif didasarkan pada upaya membangun pandangan mereka yang 
diteliti secara rinci, dibentuk dengan kata-kata, gambaran holistik dan rumit. Jadi 
penelitian kualitatif merupakan penelitian yang bermaksud untuk memahami 
fenomena tentang apa yang dialami subjek penelitian, seperti perilaku, persepsi, 
motivasi, tindakan, dan lain sebagainya. (Nusa Putra 2012 : 41) 
 Pemilihan metode kualitatif dilakukan karena unit analisisnya tidak dalam 
bentuk angka, dan dalam penelitian ini cenderung mendeskripsikan suatu keadaan 
atau realita tertentu dalam hal ini adalah keadaan SD Negeri Lempuyangan Wangi 
yang menjalankan program regrouping . 
Sedangkan jenis pendekatan yang digunakan adalah study kasus.  Studi 
kasus merupakan strategi penelitian dimana didalamnya peneliti menyelidiki secara 
cermat suatu program ,peristiwa, aktivistas proses, atau sekelompok individu. 
Kasus – kasus dibatasi oleh waktu & aktivitas, dan peneliti. Mengumpulkan 
informasi secara lengkap berdasarkan waktu yang telah ditentukan . Creswell (Nusa 
Putra. 2002 : 20 ) penelitian ini merupakan studi mendalam mengenai unit sosial 
tertentu. Subyek yang diteliti relatif terbatas, tetapi variabel-variabel dan fokus 
yang diteliti sangat luas dimensinya. 
 
B. Subyek dan obyek penelitian  
Subyek dalam penelitian ini adalah siswa, guru, dan Kepala Sekolah Dasar 
Lempuyang Wangi. Obyek penelitian mengenai Penerapan program regrouping dan  
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dampak yang terjadi setelah dilaksanakan regrouping. Mengenai teknik penentuan 
subyek, peneliti mengambil subyek dengan kriteria tertentu. Diambil perwakilan 
guru yang mengetahui dan melaksanakan regrouping dan kepala sekolah serta 
anggota masyarakat sekolah supaya mendapatkan hasil yang diinginkan .  
 
C.  Tempat dan waktu penelitian 
Penelitian ini diadakan di Sekolah Dasar Lempuyang Wangi yang 
beralamat di Jalan Hayam Wuruk No. 09 Yogyakarta Dipilihnya Sekolah Dasar 
Lempuyang Wangi sebagai lokasi penelitian dengan pertimbangan bahwa di 
Sekolah Dasar Lempuyang Wangi ini yang melakukan program regrouping. 
Kegiatan penelitian guna pengambilan data dilaksanakan dalam jangka waktu satu 
bulan yaitu bulan juli 2014. 
 
D. Sumber Data 
Sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan 
tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain. Maka 
sumber data dalam penelitian ini diperoleh melalui :  
a. Wawancara (Interview) 
  Wawancara merupakan percakapan dengan maksud tertentu, percakapan 
tersebut dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang 
mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interview) yang memberikan jawaban 
atas pertanyaan itu. Dalam hal ini pewawancaranya yakni peneliti sendiri dan yang 
menjadi obyek wawancara adalah warga SD Negeri Lempuyangan Wangi. 
Wawancara secara garis besar terbagi menjadi dua yaitu wawancara terstruktur dan 
wawancara tidak terstruktur.(Lexy J. Moleong, 2008 :190) Wawancara terstruktur 
adalah wawancara yang pewawancaranya menetapkan sendiri masalah dan 
pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan. Sedangkan wawancara tidak terstruktur 
sering disebut juga wawancara mendalam dan wawancara ini merupakan sumber 
utama dalam pencarian data , (Hamid Darmadi 2011:158)  
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b. Studi Dokumentasi 
  Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data yang sudah tersedia 
dalam catatan dokumen. Fungsinya sebagai pendukung dan pelengkap dari data 
primer yang diperoleh melalui observasi dan wawancara mendalam. Data dari 
dokumen akan digunakan sebagai data sekunder dan data pendukung setelah 
observasi dan wawancara. 
 
E. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses penyederhanaan data ke dalam bentuk yang 
lebih mudah dibaca dan diimplementasikan. Analisis data dilakukan dengan 
tujuan agar informasi yang dihimpun akan menjadi jelas dan eksplisit. Dalam 
penelitian yang akan dilakukan, teknik analisis yang digunakan adalah analisis 
interaktif (Miles dan Huberman, 1992: 15). 
Analisis ini menggunakan empat komponen analisis yaitu pengumpulan 
data, reduksi data, sajian data, dan kesimpulan. Aktivitas ini dilakukan berulang-
ulang hingga membentuk sebuah siklus. Reduksi data diartikan sebagai proses 
pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan 
transformasi data yang muncul di lapangan sehingga finalnya dapat ditarik dan 
diverifikasi. Analisis data secara induktif yang mana dalam metode induktif ini 
mempelajari suatu gejala yang khusus untuk mendapatkan kaidah-kaidah yang 
berlaku dalam lapangan yang lebih luas yaitu dengan model analisis interaktif  . 
Dalam metode analisis ini, empat komponen analisis antara lain: 
1. Pengumpulan Data 
Data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara dan 
dokumentasi dicatat dalam catatan lapangan yang berisi tentang apa yang 
dilihat, didengar, dirasakan, disaksikan, dialami, dan juga temuan tentang 
apa yang dijumpai selama penelitian dan merupakan bahan rencana 
pengumpulan data.  
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2. Reduksi Data 
Data yang diperoleh dalam lapangan ditulis dalam bentuk laporan 
atau uraian yang terinci, kemudian disederhanakan dan difokuskan pada 
hal yang penting dan dilakukan kategorisasi yang sesuai dengan fokus 
penelitian. 
3. Penyajian Data 
Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun sehingga 
memberikan kemungkinan penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. Informasi ini termasuk jaringan kerja yang berkaitan dengan 
kegiatan. Dengan penyajian data peneliti akan mengerti apa yang akan 
terjadi dan dapat mengerjakan sesuatu pada analisis data ataupun langkah-
langkah lain berdasarkan penelitian tersebut. 
4. Penarikan Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan adalah usaha untuk mencari atau memahami 
makna, keteraturan pola-pola penjelasan, alur sebab akibat . Kesimpulan 
yang ditarik segera diverifikasi dengan cara melihat dan mempertanyakan 
kembali sambil melihat catatan lapangan agar memperoleh pemahaman 
yang lebih tepat. Selain itu, juga dapat dilakukan dengan mendiskusikan.  
Model analisis interaktif dapat dijelaskan bahwa dalam pengumpulan data, 
peneliti harus membuat reduksi data dan sajian data sampai penyusunan 
kesimpulan. Artinya data yang diperoleh di lapangan, dipahami kemudian 
data baru disusun secara sistematis.  
 
F. Validitas Data 
Setelah data terkumpul maka dilakukan pengujian terhadap keabsahan data 
atau validitas data. Teknik pengujian validitas data ini menggunakan teknik 
triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lahir di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau 
sebagai pembanding terhadap data itu. Teknik triangulasi yang digunakan dalam 
penelitian adalah teknik triangulasi sumber.  
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Teknik triangulasi sumber berarti membandingkan dan mengecek balik 
derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui subyek yang diteliti. 
hal tersebut dapat tercapai dengan jalan: (1) membandingkan data hasil 
pengamatan dengan hasil wawancara; (2) membandingkan hasil wawancara 
dengan isi suatu dokumen yang berkaitan. 
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan teknik analisis data dengan 
triangulasi sumber. Peneliti melakukan wawancara dengan tiga sumber yang 
berbeda-beda untuk mendapatkan data yang sama. Yang kemudian disimpulkan 
menurut hasil wawancara. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Tempat Penelitian 
a. PROFIL  
SD Lempuyangwangi Yogyakarta terletak di jalan Hayam Wuruk No. 9 
Yogyakarta, termasuk dalam Kelurahan Tegalpanggung, kecamatan Danurejan. 
SD Negeri Lempuyangwangi merupakan Sekolah Dasar hasil regrouping pada 
tanggal 2 Juli 2007 yang sebelumnya merupakan gabungan dari SD Negeri 
Lempuyangwangi 1, 2 dan 3. Pada tahun 2008 SD Negeri Lempuyangwangi 
Yogyakarta memperoleh predikat dari pemerintah sebagai Sekolah Standard 
Nasional (SSN) dan masih tetap dipertahankan sampai dengan tahun 2010 ini 
semoga kelak kita bisa meraih yang lebih baik lagi dari sekarang. 
Setelah mengalami regrouping pada tahun 2007 sekarang ini SD Negeri  
Lempuyangwangi sudah mengalami perubahan, baik fisik maupun non fisik. 
Untuk menunjang pembelajaran di sekolah telah dibangun beberapa sarana 
pendukung seperti Laboratorium Bahasa (Indonesia dan Inggris) yang maju 
dan canggih, Laboratorium IPA dan Matematika,  Laboratorium Komputer 
yang ditunjang dengan jaringan LAN dan Wifi untuk praktek komputer di 
laboratorium serta sudah terhubung dengan Internet melalui Speedy dan 
Program Schoolnet. Bahkan untuk menunjang pembelajaran di kelas sudah 
mulai di bangun jaringan Wifi/hotspot yang nantinya bisa menjangkau semua 
kelas di sekolah. Dengan perlengkapan ini diharapkan kegiatan belajar 
mengajar bisa semakin baik dan inovatif sehingga anak didik juga akan 
semakin berkembang dan maju. 
Kegiatan belajar mengajar di sekolah SD Negeri Lempuyangwangi 
Yogyakarta didukung dengan personalia guru sebanyak : PNS 26, Naban GTT 
1, PTT 8 orang, Honorer murni sekolah ada 9 orang. Pengelolaan SDM 
khususnya guru dan karyawan di SD Negeri Lempuyangwangi terus 
ditingkatkan dari waktu ke waktu seperti melalui pelatihan Bahasa Inggris 
untuk meningkatkan kemampuan guru dan karyawan di bidang penguasaan 
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Bahasa Inggris. Juga dibekali dengan pelatihan TIK atau Komputer untuk guru 
dan karyawan, diharapkan melalui pelatihan ini guru dan karyawan tidak 
ketinggalan dengan kemajuan dan perkembangan TIK yang semakin cepat 
berkembang, harapannya apa yang telah diperoleh bisa bermanfaat dalam 
kegiatan dissekolah.  
 
b. Visi, Misi, dan Tujuan Visi  
Visi : Unggul dalam prestasi akademik dan non akademik berlandaskan 
Imtaq dan  Iptek . 
Indikator  : 
a. Unggul dalam lomba keagamaan 
b. Unggul dalam perolehan nilai UN/UASBN. 
c. Unggul dalam  Olimpiade Sains Nasional  OSN maupun Internasional 
d. Unggul dalam Olimpiade Olahraga Siswa Nasional /O2SN 
e. Unggul dalam Festival dan Lomba Seni Siswa Nasional (FLS2N) 
f. Unggul dalam minat baca dan  kreativitas siswa 
g. Unggul  dalam bidang keterampilan dan seni budaya  
h. Unggul dalam pembelajaran berbasis TIK 
 Misi  : 
a. Menumbuhkan penghayatan terhadap agama yang dianut sebagai 
sumber perilaku   santun . 
b. Menciptakan  KBM  yang efektif, kreatif dan inovatif serta  
menyenangkan   sehingga   potensi siswa berkembang secara optimal .   
c. Meningkatkan kompetensi dan kreatifitas guru melalui berbagai diklat 
dan pelatihan. 
d. Melaksanakan     bimbingan    belajar     secara    kontinyu   dan   
komprehensif  sesuai dengan potensi anak .   
e. Menciptakan  situasi  dan  kondisi  sekolah  yang  kondusif  sehingga 
tumbuh etos kerja yang mendukung perkembangan anak .   
f. Mewujudkan  sekolah  yang  bersih,  sehat  dan bebas asap rokok 
sebagai upaya menjamin kenyamanan dan kesehatan warga sekolah . 
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g. Menggalang  dunia  usaha  peduli   pendidikan  untuk  mewujudkan  
sekolah  yang   berwawasan lingkungan dan berorientasi  masa depan .    
h. Menumbuhkan rasa cinta seni, terampil, sehingga mampu berkarya dan 
berkreasi 
i. Membangun kesadaran dan kemandirian belajar siswa guna mencapai 
siswa  unggul  berbasis IT dan berbudi pekerti luhur.   
j. Mengedepankan partisipasi aktif warga sekolah dalam menentukan 
kebijakan .  
k. Membiasakan perilaku dan perkataan  terpuji bagi warga sekolah 
dengan 5S (Senyum, Salam,  Sapa, Sopan, Santun, Syukur). 
 
Tujuan Sekolah   
a. Meningkatkan mutu akademik dan non akademik di atas kritera 
ketuntasan minimal berdasarkan Standar Nasional Pendidikan. 
b. Meningkatkan kemampuan penelitian sederhana sesuai dengan 
pengembangan mata pelajaran . 
c. Meningkatkan prestasi siswa di bidang  seni budaya. 
d. Terwujudnya pendidik dan tenaga kependidikan yang profesional. 
e. Terwujudnya suasana komunikasi yang santun berdasarkan 
pengamalan agama yang diyakininya. 
f. Terwujudnya sarana dan prasarana yang mampu digunakan untuk 
mengembangkan pembelajaran . 
g. Terwujudnya hubungan harmonis dan dinamis baik dalam sekolah 
maupun dengan masyarakat. 
h. Terwujudnya lingkungan sekolah yang bersih, indah, nyaman dan 
aman 
 
Identitas 
Nama Sekolah   : SD Negeri Lempuyangwangi  
  
a. Jalan    : Hayam Wuruk No. 9 Yogyakarta 
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b. Kelurahan   : Tegalpanggung 
c. Kecamatan   : Danurejan 
d. Kota    : Yogyakarta 
e. Provinsi   : Daerah Istimewa Yogyakarta 
f. Kode Pos   : 55212 
g. Telepon   : (0274) 589465 
h. Website   : www.sdlempuyangwangi.sch.id 
     : facebook user name : SD Lempuyangwangi 
i. Email : sdn_lw@yahoo.co.id   dan    
surat@sdlempuyangwangi.sch.id 
Mulai Operasional  : Hasil regrouping SD LW 1, 2, 3 Tanggal 2 
Juli 2007 
Luas Tanah   : 3450 m
2 
Luas Bangunan   : 2455 m
2 
Status Tanah   : Milik Sendiri 
Akreditasi   : A (Baik Sekali) 
 
Fasilitas SD Negeri Lempuyangwangi 
Di bidang pembangunan fisik dan sarana prasarana sekolah ini juga telah 
mengalami peningkatan, gedung sekolah yang sudah direnovasi, ruang kelas 
bertambah, sarana bermain semakin baik, sarana lab komputer yang dulunya 
hanya sedikit dan terbatas sekarang telah meningkat dan sudah menggunakan 
jaringan komputer serta internet. Dahulu yang belum memiliki lab bahasa kini 
sekolah ini telah mempunyai baik lab bahasa Indonesia ataupun lab bahasa Inggris 
yang lengkap dan baik. Di bidang  pendidikan sudah tersedia lab IPA, IPS dan lab 
matematika, semuanya ini telah dipenuhi sekolah dalam kurun waktu yang sangat 
cepat sehingga bisa dikatakan bahwa sekolah ini mengalami dinamika yang sangat 
cepat.vAkses informasi yang dahulu hanya terbatas melalui televisi atau koran 
dan radio sekarang sudah mengandalkan internet melalui jaringan Schoolnet di 
sekolah. Guru atau karyawan sudah tidak mempunyai kendala dalam mengakses 
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dan mencari data atau informasi di luar karena sekolah sudah menyediakan akses 
WiFi yang dapat diakses dari lingkungan sekolah.  
Fasilitas SD Negeri Lempuyangwangi meliputi : 
NO NAMA UKURAN JUMLAH KONDISI 
1  RUANG   KELAS  7 X 7 20 Baik 
2  RUANG  PERPUSTAKAAN  4 X 9 1 Baik 
3  DAPUR  3 X 2 2 Baik 
4  KAMAR  MANDI / WC  2 X 2 14 Baik 
5  RUANG  UKS  6 X 6 1 Baik 
6  MUSHOLA  5 X 12 1 Baik 
7  RUANG LAB.  KOMPUTER  7 X 14 1 Baik 
8  RUANG LAB. BAHASA  6 X 10 1 Baik 
9  RUANG  GURU  7 X 9 1 Baik 
10  RUANG  KEPALA  SEKOLAH  6 X 5 1 Baik 
11  RUANG  TU  3 X 4 1 Baik 
12  RUANG  KOMITE  3 X 4 1 Baik 
13  RUANG  PEMBINAAN  2,5 X 6 1 Baik 
14  RUANG AGAMA KRISTEN & KATOLIK  3 X 6 1 Baik 
15  STUDIO MUSIK  3 x 6          1 Baik 
16  GUDANG  2 X 9 1 Baik 
17 FASILITAS INTERNET 2 line 2 Baik 
18 FASILITAS WIFI/HOTSPOT  2 MB 2 Baik 
19 RUANG ICT/ MULTIMEDIA 7 x 14 1 Baik 
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Ruang Komputer 
Ruang Bahasa 
Ruang Bahasa 
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Ruang Studio Musik 
Ruang Komputer 
Ruang Perpustakaan 
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Berikut ini data tenaga guru di SD Negeri Lempuyangwangi : 
 
NO NAMA L/P NIP JABATAN 
1 HASAN ROHADI, S.Pd L 19610317 198804 1 001 KEP. SEK 
2 Drs. TUKIMAN L 19550307 197512 1 003 Guru Kelas 
3 SRI REJEKI , S.Pd P 19560318 197512 2 003 Guru Kelas 
4 SITI NURWAHIDAH , S.Pd P 19600703 197911 2 005 Guru Kelas 
5 SUNARIYANTI , S.Pd P 19610812 198012 2 001 Guru Kelas 
6 TUMIRIN , S.Pd. I L 19540510 198202 1 005 Guru A. Islam 
7 TRI SUKARNI , S.Pd P 19620922 198303 2 007 Guru Kelas 
8 Hj. SITI MURDIYATI , S.Pd P 19581110 197803 2 007 Guru Kelas 
9 SIWI PALUPI , S.Pd P 19660623 198604 2 006 Guru Kelas 
10 Hj. SRI INDRIASTUTI , S.Pd. I P 19560907 197803 2 002 Guru A. Islam 
11 Dra. ERNA KRUSMANINGSIH P 19590826 197803 2 005 Guru Kelas 
12 SARODLI , S.Pd.I L 19610121 198603 1 017 Guru A. Islam 
13 Dra. TH. DWI RINI S P 19581015 197912 2 003 Guru A. Katolik 
14 SIWI PALUPI , S.Pd P 19660623 198604 2 006 Guru Kelas 
15 LEGIEM MIDJOT , S.Pd P 19710202 199504 2 002 Guru Kelas 
16 GIYOTO, S.Pd, M.Pd L 19810210 200604 1 010 Guru Kelas 
17 SITI WARIJAH , S.Ag P 19710208 200604 2 014 Guru Kelas 
18 SITI  ROMADON , S.Pd, M.Pd P 19691012 200701 2 013 Guru Kelas 
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19 R. ENDANG MURNIATI, S.Pd P 19560410 197703 2 013 Guru Kelas 
20 SRI MURNI, S.Pd P 19580629 197803 2 003 Guru Kelas 
21 WAHYU NUGRAENI, S.Pd, M.Si P 19740123 199606 2 001 Guru Kelas 
22 AGUS UMAR, S.Pd L 
196608171 198604 1 
001 
Guru Kelas 
23 GIRAT PURNAMA, S.Pd L 19620429 19840 3 006 Guru PenjasOR 
24 PUPUK WAHYUNI, S.PD P 19650510 19850 6 001 Guru PenjasOR 
25 
ELIAS CARLES PANDAPOTAN, 
S.Pd 
L 19741224 20080 1 004 Guru PenjasOR 
26 CAECILIA SEMIYATI, S.Pd. P 19640110 198509 2 001 Guru Kelas 
 
Disamping tenaga guru PNS di sekolah ini juga di bantu dengan guru GTT 
dan PTT yang jumlahnya cukup banyak mengingat kondisi sekolah yang juga 
besar dengan jumlah siswa didik saat ini mencapai 498 siswa dengan jumlah kelas 
ada 18 rombongan belajar. Jumlah tenaga GTT dan PTT di sekolah adalah sebagai 
berikut : 
 
I. SUSUNAN PERSONALIA GTT/PTT  
NO NAMA L/P JABATAN KET 
1 F. ARI SETYAWAN, SH L Adm/Guru  TIK  PTT 
2 TRI UTAMI, A.md P Adm/Guru TPA  PTT 
3 SRI  SUCIATI, A.md P Adm/PUSTAKAWATI  PTT 
4 SUHARYOSO L PENJAGA  PTT 
5 DWI  PRASETYO L PESURUH  PTT 
6 WAHONO L PENJAGA  PTT 
7 EKO  WALMUJOKO L PESURUH  PTT 
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8 LANANG  PUJATMOKO L SATPAM  PTT 
 
 
II. SUSUNAN TENAGA HONORER MURNI SEKOLAH  
NO NAMA L/P JABATAN KET 
1 BASUKI L SATPAM Honorer 
2 YESSY, Amd P Ekskul Bahasa Inggris Honorer 
3 SULIS RAHMAWATI, S.Pd P Ekskul Bahasa Inggris Honorer 
4 ANGGRAENI NUR SEPTANTRI, S.Si P Pendamping Science Honorer 
5 KRISWANTARI NURKHASANAH, S.Si. P Pendamping Math Club Honorer 
6 DIAN KARUNIA KRISNA, S.Si P Pendamping Math Club Honorer 
7 SARI MURTI HANDAYANI, S.Th P Guru Agama Kristen Honorer 
8 ANINDITA KUSUMASTUTI, S.Si P Ekskul Musik Honorer 
9 LEQ SRI WAHYUNI, S.Kom P Tata Usaha Honorer 
 
Sementara jumlah siswa yang cukup besar sebanding dengan keberadaan tenaga  
pendidik baik yang PNS maupun GTT/PTT. Di sekolah ini semua saling 
menghormati, bahu membahu dan bekerja sama membawa sekolah  kearah yang 
lebih baik dan maju. 
Sementara itu jumlah seluruh siswa yang cukup besar yakni 498 orang merupakan 
aset yang sangat membutuhkan perhatian yang lebih baik dan perlu management 
yang baik agar jumlah yang besar ini bisa dikelola dengan baik serta memberikan 
output yang tidak hanya penting untuk sekolah tetapi juga untuk siswa sendiri. 
Keadaan siswa di sekolah ini bisa digambarkan sebagai berikut : 
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Romb
el I
Rombe
l II
Rombel 
III
Romb
el I
Rombe
l II
Rombel 
III
Romb
el I
Rombe
l II
Rombel 
III
Rombe
l I
Rombe
l II
Rombel 
III
Romb
el I
Rombe
l II
Rombel 
III
Rombe
l I
Rombe
l II
Rombel 
III
Laki-laki 14 15 14 12 11 18 8 15 13 12 16 11 15 11 12 13 16 14 240
Perempuan 13 12 14 16 15 10 19 14 17 20 9 15 15 14 11 20 11 13 258
Jumlah 27 27 28 28 26 28 27 29 30 32 25 26 30 25 23 33 27 27 498
Jenis 
Kelamin
Kelas I Kelas II Kelas III Kelas IV Kelas V Kelas VI
JUMLAH
Data Jumlah Siswa SD Negeri Lempuyangwangi Yogyakarta 
Tahun Ajaran 2013-2014 
 
 
 
 
 
 
 
Kurikulum yang dikembangkan :  
a. Kurikulum 2013 
b. KTSP 
c. Pendidikan berbasis karakter 
 
MODEL PEMBELAJARAN 
a. Pendekatan PAKEM berbasis Contextual Teaching Learning (CTL), 
Berbasis Karakter 
b. Penggunaan perangkat komputer multimedia dalam pembelajaran 
c. Tahapan pembelajaran : 1. Penguasaan materi, 2. Pendalaman materi, 3. 
Latihan dan 4. Presentasi hasil belajar 
d. Sistem belajar tuntas. 
Sekolah Dasar Negeri Lempuyangwangi mengalami dinamika 
yang sangat cepat karena sejak di lakukan regrouping pada tahun 2007 
dalam waktu satu tahun yakni tahun 2008 memperoleh status sebagai 
Sekolah Standard Nasional (SSN), ini merupakan suatu loncatan yang 
sangat berarti bagi sekolah ini yang sebelumnya merupakan gabungan dari 
beberapa sekolah.  
Selama kurun waktu menyandang status sebagai sekolah SSN 
seluruh civitas akademika SD Negeri Lempuyangwangi terus giat bekerja 
dan menjalankan kegiatan belajar mengajar sesuai dengan kurikulum dan 
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di komando oleh nakhoda yang sangat berpengalaman, tegas dan 
berpendirian. Banyak prestasi sekolah yang telah di raih selama kurun 
waktu tersebut baik dari tingkat kota, propinsi, nasional maupun sampai 
dengan tingkat internasional. 
B. Gambaran Umum Informan Penelitian 
Penelitian ini memfokuskan pada informan yang masih bertahan dari sebelum 
di regrouping sampai setelah diregrouping dan kepala sekolah yang 
mempunyai wewenang dalam kepemimpinannya di Sekolah Dasr 
Lempuyangwangi serta Pak Aris dari Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta . 
Jumlah informan yang peneliti ambil dalam penelitian ini sebanyak 3 orang. 
Peneliti menganggap dengan jumlah sampel tersebut, peneliti sudah 
memperoleh informasi yang dibutuhkan dan informasi  tersebut dapat 
dikatakan telah mencukupi. Berikut ini akan peneliti jelaskan mengenai profil 
para informan dalam penelitian yang dilakukan di Sekolah Dasar 
Lempuyangwangi sebagai berikut: 
a. Hasan Rohadi, S.Pd 
Hasan Rohadi adalah kepala sekolah sejak tahun 2012. Menurut 
penjelasannya  program regrouping ini sudah berlangsung tahun 2007 dari 
SD Lempuyangan 1,2,3 menjadi 1 SD yaitu SD Lempyangwangi. Yang 
diketahui tentang program ini merupakan salah satu program dari Dinas 
atau kebijakan dari Dinas yang menghimbau bahwa dalam “ 1 lahan hanya 
ada 1 sekolah” ini dikarekanan untuk menghindari kecemburuan antar 
sekolah dan efektivitas dari segi dana dan tempat. Selain itu dalam 
Kebijakan regrouping dari Dinas ini berdampak pada prestasi siswa dan 
rolling untuk guru-guru, menurut bapak hasan prestasi 3 tahun terakhir 
setelah dilaksanakan regrouping ini fluktuatif atau cenderung menurun, 
sulitnya untuk menyatukan visi dan misi guru-guru untuk bersatu, secara 
dari 3 sekolah dijadikan 1 jadi masih belum dapat bekerjasama dan saling 
membantu dalam menentukan tujuan yang sama. Seiring berjalanannya 
waktu dan pergantian kepala sekolah kebijakan regrouping ini bisa 
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dikatakan berhasil dalam jangka waktu lama dan terbukti sekolah dasar 
lempuyangwangi merupakan salah satu sekolah yang diminati masyarakat 
dan akses strategis serta berprestasi dibidang akademik dan non-akademik. 
b. Giyoto, S.Pd, M.Pd 
Giyoto merupakan salah satu guru yang tersisa dari beberapa guru yang 
merasakan program regrouping di SD Lempuyangan 1,2,3. Menurut pak 
giyoto program regrouping ini sangat bagus tetapi memperlukan waktu 
yang lama agar bias menyatukan guru-guru yang ada dari ke tiga SD 
tersebut. Dampak yang terjadi banyaknya pemindahan guru yang dulunya 
satu kantor sekarang dipindah ke SD lain dan kurang kompaknya guru-
guru dikarenakan visi dan misi yang berbeda. Hambatan yang terjadi 
mungkin dalam penyatuan tujuan agar menjadi sekolah yang bergensi di 
Yogyakarta, ini memerlukan waktu yang lama. Manfaat menurut pak 
giyoto salah satu guru kelas, program regrouping ini dapat menghemat 
pembiyaan sekolah dan dapat mengatasi kekurangan sarana/prasarana 
berupa lokal/ ruangan tempat pembelajaran maupun kegiatan lain, 
misalnya : ruang perpustakaan, ruang UKS, ruang Kepala Sekolah, serta 
meningkatkan mutu pendidikan di SD yang di regroup, karena 
terpenuhinya sarana/prasarana yang dibutuhkan. Program regrouping ini 
sebenarnya sangat baik untuk sekolah tetapi memang memerlukan waktu 
yang lama untuk menyatukan visi dan misi serta tujuan yang sama 
c. Drs. Aris Widodo 
Bapak aris selaku kepala seksi manajemen sekolah yang mengetahui 
tentang kebijakan regrouping sekolah dasar . Dalam pendidikan dasar 
untuk efisiensi pembiyaan dan memudahkan monitoring sekolah maka 
dilakukan regrouping di SD Lempuyangan 1,2,3 menjadi SD 
Lempuayangwangi , SD ini berada dalam satu wilayah padahal peraturan 
dari Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta “ 1 wilayah tidak boleh ada 2 
sekolah “ dan pak aris melaksanakan regrouping sekolah selalu 
berkeyakinan akan berhasil dan berdampak positif bagi sekolah. Dasar 
hukum yang dipegang pak aris disesuaikan dan dikembangkan dari 
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Implementasi Kepmendiknas Nomor 060/U/2002 tentang Pedoman 
Pendirian Sekolah, dalam ayat 1 pasal 23 dinyatakan bahwa 
pengintegrasian sekolah merupakan peleburan atau penggabungan dua 
atau lebih sekolah sejenis menjadi satu sekolah. Program regrouping di SD 
lempuyangwangi saya nilai berhasil memang memerlukan waktu yang 
lama tetapi ini memang konsekuensinya untuk memperbaiki sekolah agar 
menjadi sekolah yang lebih baik dan terbukti SD Lempuyangwangi 
mendapat banyak prestasi akademik maupun non akademik. 
 
C. Pembahasan dan analisis 
Progam Regrouping yang dilaksanakan SD Lempuyangawangi 
memiliki banyak hambatan tetapi pada akhirnya program ini berhasil dan 
membuat sekolah Lempuyangwangi seabagai salah satu sekolah bergengsi 
di Yogyakarta, guru-guru yang profesional terbukti dari ada 2 guru yang 
lolos ke Australia dalam pertukaran guru yang berlangsung selama 2 
minggu. Dan siswa-siswi lempuyangwangi juga mendapatkan kesempatan 
dalam sister school di autralia sebanyak 7 siswa. Dengan segala kelebihan 
dan kekurangan yang dimiliki sekolah ini, tentunya membutuhkan peran 
serta seluruh civitas akademika SD Negeri Lempuyangwangi untuk bisa 
mewujudkan sekolah yang benar-benar berkualitas tanpa mengabaikan 
kearifan lokal yang dimiliki. Di sekolah ini juga tetap dikembangkan nilai-
nilai budaya lokal/setempat agar budaya kita sendiri tidak dilupakan anak-
anak dan bisa tetap eksis dan mempunyai jati diri di tengah-tengah arus 
perubahan global yang sedang melanda dunia saat ini. Nilai-nilai kearifan 
lokal yang terus dikembangan dan dipelihara antara lain : 
1. Tetap memberikan kesempatan kepada siswa didik untuk mengenal 
bahasa  
setempat, adat istiadat setempat dalam kehidupan sehari-hari. 
2. Mengembangkan seni dan budaya lokal seperti kegiatan karawitan, 
macapat, dolanan anak, tari daerah, membatik. 
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3. Mengikuti even-even yang berhubungan dengan penanaman nilai-nilai 
budaya dan adat-istiadat, seperti memperingati hari jadi kota, 
silaturahmi dan halal bi halal, mengikuti pentas atau acara seni dan 
budaya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Melestarikan Budaya Bangsa 
Ketika tampil di TV Jogja 
 
 
Jabat tangan kepada para guru di 
pagi hari sebelum pelajaran. 
 
 
Memberi salam pada orang yang lebih tua, 
menanamkan karakter sopan santun & 
menghargai orang lain. 
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Walaupun sekolah ini sudah tidak menyandang status RSDBI, sekolah ini tetap 
menjunjung tinggi budaya lokal dan kearifan lokal serta memberikan pendidikan 
karakter di dalam semua kegiatan pembelajaran di sekolah, sekolah ini tidak akan 
meninggalkan nilai-nilai dan budaya setempat yang luhur dan adi luhung semoga 
dengan keadaan yang lebih baik kelak sekolah akan menjadi pionir-pionir yang 
melestarikan dan mengembangkan nilai-nilai kearifan lokal tersebut di era 
globalisasi. 
 
1. Pokok-Pokok Temuan Penelitian 
 SD Lempuyangwangi Yogyakarta terletak di jalan Hayam Wuruk No. 9 
Yogyakarta, termasuk dalam Kelurahan Tegalpanggung, kecamatan 
Danurejan. SD Lempuyangwangi merupakan Sekolah Dasar hasil regrouping 
pada tanggal 2 Juli 2007 yang sebelumnya merupakan gabungan dari SD 
Lempuyangwangi 1, 2 dan 3. Pada tahun 2008 SD Lempuyangwangi 
Yogyakarta memperoleh predikat dari pemerintah sebagai Sekolah Standard 
Nasional (SSN) dan masih tetap dipertahankan sampai dengan tahun 2010 ini 
Setelah mengalami regrouping pada tahun 2007 sekarang ini SD 
Lempuyangwangi sudah mengalami perubahan, baik fisik maupun non fisik. 
Untuk menunjang pembelajaran di sekolah telah dibangun beberapa sarana 
pendukung seperti Laboratorium Bahasa (Indonesia dan Inggris) yang maju 
dan canggih, Laboratorium IPA dan Matematika,  Laboratorium Komputer 
yang ditunjang dengan jaringan LAN dan Wifi untuk praktek komputer di 
laboratorium serta sudah terhubung dengan Internet melalui Speedy dan 
Program Schoolnet. Bahkan untuk menunjang pembelajaran di kelas sudah 
mulai di bangun jaringan Wifi/hotspot yang nantinya bisa menjangkau semua 
kelas di sekolah. Dengan perlengkapan ini diharapkan kegiatan belajar 
mengajar bisa semakin baik dan inovatif sehingga anak didik juga akan 
semakin berkembang dan maju. 
2. Hasil Regrouping 
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 Pemerintah Daerah  Kota Yogyakarta  melalui Dinas pendidikan kota  
pada tahun 2007 telah melakukan regrouping SD Lempuyangan 1,2,3 . Salah 
satu tujuan regrouping tersebut adalah untuk keperluan efisiensi dalam 
pengelolaan sekolah, terutama terkait dengan pendanaan. Pada saat ini 
pelaksanaan regrouping sekolah dasar tersebut telah berlangsung selama 7 
tahun. Artinya, murid yang diregruop saat itu sudah lulus semua, paling tidak 
sudah ada yang mengikuti perkuliahan di perguruan tinggi.  personil guru 
yang pensiun. Sebagaimana diketahui bahwa SD Lempuyangwangi  
merupakan sekolah Dasar hasil regrouping SD  Lempuyangan 1,2,3. SD 
Lempuyangwangi terletak di jalan Hayam Wuruk No. 9 Yogyakarta, 
termasuk dalam Kelurahan Tegalpanggung, kecamatan Danurejan. Pada 
tahun 2007 sekolah ini berada dalam 1 wilayah dan ada 3 SD ini maka dari 
itu pemerintah mengambil kebijakan regrouping. 
a. Dampak Regrouping bagi Guru 
Berdasarkan hasil wawancara dapat diketahui bahwa semua guru 
yang berasal dari SD Lempyangan 1,2,3 digabung dan sebagian di roling 
pindah ke SD lain dengan aturan dari dinas  Dalam rangka 
pengembangan profesi, para guru dari sekolah dasar yang diregroup 
memperoleh kesempatan yang bagus. Di sekolah yang baru, mereka 
dekat dengan kantor UPTD, sehingga dengan mudah dapat memperoleh 
aset informasi dengan cepat dan tepat dan akurat. Informasi tentang 
berbagai bentuk pembinaan profesi bagi guru dan berbagai kebijakan 
pemerintah dalam bidang pendidikan dapat dengan mudah diperolehnya, 
baik dari segi teknologi maupun birokrasi. 
b. Dampak Regrouping bagi murid 
Hasil wawancara menunjukkan bahwa murid sekolah saling menerimanya 
dengan sepenuh hati walaupun pada awalnya menghadapi berbagai 
hambatan.Mereka merasa tercukupi oleh fasilitas koleksi, olah raga, 
faslitas kelas, dan tempat bermain Yang perlu dicatat adalah anak-anak 
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merasa senang mereka mendapatkan teman baru dan hal baru dari teman-
teman lempuyangan 1,2,3 . Prestasi rata-rata siswa setelah dilakukan 
regrouping ini fluktuatif dan cenderung menurun. 
3. Efektifitas Keberhasilan Progam 
  Progam Regrouping SD Lempuyangwangi dinilai cukup berhasil 
mencapai tujuan  sekolah yaitu dapat meningkatkan mutu akademik dan non 
akademik di atas kritera ketuntasan minimal berdasarkan Standar Nasional 
Pendidikan. Meningkatkan kemampuan penelitian sederhana sesuai dengan 
pengembangan mata pelajaran .Meningkatkan prestasi siswa di bidang  seni 
budaya. Terwujudnya pendidik dan tenaga kependidikan yang profesional. 
Prestasi SD Lempuyangwangi sangat membanggakan dari bidang akademik 
maupun non akademik sekolah ini menyambut gelar tingkat provinsi maupun 
nasional. Sarana dan prasana di sekolah ini sangat lengkap dan bisa dibilang maju. 
Memang kepala sekolah menyadari tidak mudah dalam mencapai keberhasilan 
setelah regrouping ini , dibutuhkan waktu yang cukup lama untuk menyatukan 
visi dan misi serta tujuan dalam membangun sekolah yang seperti sekarang ini. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. KESIMPULAN 
  Progam Regrouping SD Lempuyangwangi dinilai cukup berhasil 
mencapai tujuan  sekolah yaitu dapat meningkatkan mutu akademik dan non 
akademik di atas kriteria ketuntasan minimal berdasarkan Standar Nasional 
Pendidikan. Meningkatkan kemampuan penelitian sederhana sesuai dengan 
pengembangan mata pelajaran. Meningkatkan prestasi siswa di bidang  seni 
budaya. Terwujudnya pendidik dan tenaga kependidikan yang profesional. Prestasi 
SD Lempuyangwangi sangat membanggakan dari bidang akademik maupun non 
akademik sekolah ini menyambut gelar tingkat provinsi maupun nasional. Sarana 
dan prasana di sekolah ini sangat lengkap dan bisa dibilang maju. Memang kepala 
sekolah menyadari tidak mudah dalam mencapai keberhasilan setelah regrouping 
ini , dibutuhkan waktu yang cukup lama untuk menyatukan visi dan misi serta 
tujuan dalam membangun sekolah yang seperti sekarang ini. Kebijakan regrouping 
harus didukung oleh kebijakan teknis operasional terkait dengan pengelolaan sarana 
dan prasarana. 
B. SARAN 
Saran peneliti yang didapat dari selama  observasi ini antara lain : 
1. Pelaksanaan regrouping ini sudah berjalan lancar dan Dinas Pendidikan 
Kota harus selalu memonitoring serta membantu jika sekolah ini 
membutuhkan sesuatu. 
2. Dinas pendidikan harus mengevaluasi bagaimana kebijakan regrouping ini 
berjalan dan terus berinovasi dalam pelaksanaannya.   
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Lampiran 1 
LEMBAR OBSERVASI 
No Aspek yang Diamati Hasil Observasi Catatan 
1. Lokasi Observasi   
2. Waktu Observasi   
3. Prestasi Sekolah   
4. Dampak dari Kebijakan   
5. Keadaan Guru-Guru   
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Lampiran 2 
PEDOMAN WAWANCARA 
I. Identitas 
a. Nama   : 
b. Usia   : 
c. Agama   : 
d. Tempat tinggal : 
II. Daftar Pertanyaan 
A. Kepala Sekolah 
1. Sudah berapa lama Anda memimpin sekolah ini? 
2. Setahu Anda, sejak kapan sekolah ini di regrouping? 
3. Apa yang ada ketahui tentang regrouping SD 
Lempuyangwangi? 
4. Menurut Anda,apa dampak yang terjadi setelah dilaksanakan 
kebijakan regrouping ini? 
5. Menurut Anda, apakah pelaksanaan Regrouping ini sudah 
berhasil? 
B. Pelaku/ salah satu guru  
1. Apa yang anda ketahui tentang kebijakan Regrouping ini? 
2. Bagaimana tanggapan anda tentang kebijakan regrouping? 
3. Apakah dampak yang terjadi setelah ada regrouping ?  
4. Apakah ada hambatan dalam pelaksanaan kebijakan ini ? 
5.  Apa manfaat yang Anda rasakan dengan kebijkana ini? 
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C. Dari Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta 
1. Menurut bapak apa kriteria sekolah yang diregrouping ? 
2. Dasar apakah yang bapak miliki untuk meregrouping sekolah ? 
3. Apakah program regrouping di SD Lempuyangwangi berhasil ? 
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3. Daftar Prestasi 
Beberapa dari sekian banyak prestasi yang bisa kita ditampilkan adalah sebagai 
berikut : 
 
NO 
 
PERINGKAT 
 
TINGKAT 
 
TAHUN 
 
JENIS  LOMBA 
 
ATAS  NAMA 
1 I Internasional di 
Bangkok 
2004 Kejuaraan 
Matematika 
Internasional 
Ova 
2  I  Nasional  di  Bali  2004 Lomba  Mata  
Pelajaran  
Yusnanda  
3 I  Propinsi  2004 Lomba  Mata  
Pelajaran  
Yusnanda   
4 III  Propinsi  2004 Olimpiade  IPA  Hari   Mukti  
5 III  Propinsi  2004 Olimpiade  
Matematika  
Bianda  Dwida  
6  I  Kota  2005 Lomba  Mata  
Pelajaran  
1.  Nindri 
2.  Yusnanda  
3.  Reinhart  
7  II  Kota  2005 Matematika  
Championsip  SMP  
Muh  7  
Yusnanda  
8 I  Kota  2005 Lukis  Dea  Aridina  
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9  I  Propinsi  DIY  2005 Lomba  Karaoke  
hari  Anak  Nasional  
Natasha  Latifa  
10  II  Tingkat  Kota  2005 Lomba  Lagu  Islami  Natasha  Latifa   
11 I Kota  Yogyakarta  2006 Lomba  Kebersihan  
Lingkungan Sekolah  
SD N  
Lempuyangwangi  
12 II Nasional 2007 Kejuaraan Renang 
SD 
Arthagina 
Muktifada 
13 I Nasional 2008 Kejuaraan Renang 
SD 
Arthagina 
Muktifada 
14 I Internasional 2008 Lomba Filateli Mayong  
15 II Nasional 2008 Kejuaraan 
Bulutangkis 
Maharani Ayu  B 
16 I Propinsi DIY 2009 Lomba TIK Edu-
Game 
Reynaldi 
17 I Propinsi DIY 2010 Kejuaraan 
Bulutangkis 
Dea 
18 II Nasional 2010 Pencak Silat  Tim 
19 I Propinsi DIY 2011 Pencak Silat Tim 
20 I, II Kota Yogyakarta 2011 Kejuaraan 
Bulutangkis 
Tim 
21 III Kota Yogyakarta 2012 Menggambar dengan 
komputer 
Kirei Zahwa 
22 Favorit Kota Yogyakarta 2012 Menggambar dengan 
komputer 
Eirene Eliyah 
23 III Kota Yogyakarta 2012 Tartil Qur’an Ruswan Syarif 
24 II Kota Yogyakarta 2013 Bercerita dengan Garuda Era 
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26 I Propinsi 2013 Melukis F2SN R. Mahendra Putro 
Baskoro 
27 III Propinsi 2013 Menyanyi F2SN Septine Zendy Asmi 
28 III Kota Yogyakarta 2013 Pencak Silat Seruni 
29 III Kota Yogyakarta 2013 Pencak Silat Haidar Hafish 
30 II Kota Yogyakarta 2013 Pencak Silat Muh. Nur Helmi 
31 III Kota Yogyakarta 2013 Pencak Silat Wisnu Nur Graha 
Jati 
32 II Propinsi 2013 Robotik Muhammad Farrel  
Doni Dzaky 
Rezka Egiansyah 
33 III Kota Yogyakarta 2013 Menggambar R. Mahendra Putro 
Baskoro 
34 I Kota Yogyakarta 2013 Atletik O2SN Muh. Al Ar’aaf 
35 III Kota Yogyakarta 2013 Atletik O2SN Aditya Nur Rokhim 
36 I dan II Kota Yogyakarta 2013 Bulutangkis Sabrina Ajeng 
37 Harapan I Propinsi 2013 Kompetisi Kihajar 
(Kita Harus Belajar) 
Michael Ivan 
Setiawan 
bahasa Jawa 
25 I Kota Yogyakarta 2013 Menyanyi Tunggal Naora Anjani 
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Lampiran 4. Catatan harian  
 
 
 
NAMA LEMBAGA  : DINAS PENDIDIKAN KOTA YOGYAKARTA  NAMA   : Bayu Samudra 
ALAMAT LEMBAGA : Jl. AM Sangaji No.47 Yogyakarta Telp. (0274) 563078  NIM    : 11110241034 
                                                 DOSEN PEMBIMBING : Dr. Rukiyati, M.Hum 
Minggu
ke- 
Hari / Tanggal Kegiatan Hasil Hambatan Solusi 
Minggu 
ke-1 
Rabu ,2 Juli 2014  Penerjunan PPL di Dinas  
 Pengenalan tempat maupun staff  
Dinas Pendidikan Yogyakarta  
 
 Mengecek daftar bimbel POKJA 
4. 
 
 
 
 
 Koordinasi PPDB dan Pindahan 
dengan Pak Trianto. 
 Koordinasi dengan Subag Umum 
mengenai surat dari LPPM. 
 Diterima dengan baik 
 
 
 
 Daftar hadir 3 sekolah 
lengkap (Bopkri 2, 
MTS muhalimat 
muhamadiyah, Islam 
YK ) 
 Yang kurang ada 2( 
muhamadiyah 5 dan 
MTS. Muh 
Gedongtengen 
  
 Kamis , 3 Juli 2014  Apel rutin setiap hari kamis dan 
senin. 
 Memasukan data BOS SMP serta 
mengecek data yang kurang 
kemudian menghubungi sekolah 
supaya melengkapi data. 
 Koordinasi dengan pak teguh dan 
 
 
 Ada 21 sekolah yang 
Sudah mengumpulkan 
Laporan monev Bos. 
 
 
 
 
Data arsip berupa 
hardcopy yang sangat 
banyak, dan belum 
dikelompokkan 
 
 
 
 Data arsip langsung 
dikelompokkan sesuai  
pengkategoriannya 
 Penyimpanan lengkap melalui 
softcopy 
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membantu memintakan ttd surat 
kepindahan sekolah (SD,SMP). 
 Penggandaan data surat tugas dan 
pengecapan surat tugas dari pak 
mukhayat. 
 Surat pemindahan 
hari kamis dapat 
selesai semua  
 Selesai dengan baik 
rapi. 
 Jum’at , 4 Juli 2014  Membantu ibu Suratminingsih 
dalam pelayanan pemindahan 
sekolah  
 Mengecek laporan BOS SMP 
 Mengantar surat kebagian umum 
memintakan surat kemudian 
penggandaan data surat undangan 
250 lembar. 
 
 
 
 
 Banyak orang yang 
mau pindah membuat 
pelayanan kurang 
maksimal dan tempat 
terlalu sempit 
dikarenakan baru 
renovasi gedung dinas. 
 Seharusnya ada ruangan sendiri 
untuk mengurus pemindahan 
sekolah . 
 
Minggu 
Ke-2 
Senin, 7 Juli 2014  Apel rutin setiap hari kamis dan 
senin. 
 Pendataan data tentang undangan 
informasi transfer dana BOS 
Triwulan 3 jenjang SD SM tahun 
2014. 
 Mengantarkan surat keputusan 
dari Pak Tri Hariono ke Subag 
umum yang harus ditandatangani 
oleh Kepala Dinas. 
 Koordinasi tentang BOS dan 
mengoreksi laporan  BOS sekolah 
 
 
  Ada 262 (SD ,SMP) 
yang terdata dalam 
surat undangan. 
 
 Terlaksana dengan 
baik  
  
 
 Selasa. 8 Juli 2014  Mengecek surat tugas penataran 
kurikilum 2013. 
 Melakukan penataan arsip BOS 
/Laporan BOS . 
 Membantu  Pak Mukhayat dalam 
distribusi syukurannya. 
 Koordinasi dan tanya-tanya 
tentang kurikulum dan BOS 
dengan mas nanang. 
  Ada surat yang belum 
ditandatangani 
sehingga belum dapat 
di kirim ke sekolah. 
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 Kamis, 10 Juli 2014  Apel rutin setiap hari kamis dan 
senin. 
 Pengecekan laporan bimbel SMP 
pokja 4 
 Penggandaan data surat tugas 
dalam rangka pelatihan kurikulum 
2013dan surat mengikuti training 
guru MIPA di Victoria University 
Melbourne Australia. 
 
 
 Masih ada yang 
kurang dan harus 
dilengkapi. 
  
 
 Jum;at, 11 Juli 
2014 
 Koordinasi  antar anggota  
 Penggandaan data surat observasi  
 Pengecekan daftar hadir bimbel 
dan pengecekan laporan bimbel 
SMP pokja 4 .  
 
 Surat diterima subag 
umum 
 Ada 5 SMP yang 
harus merevisi 
laporan bimbel  
  
Minggu 
ke-3 
Senin, 14 Juli 2014  Apel rutin setiap hari kamis dan 
senin. 
 Pengecekan laporan pelaksanaan 
kegiatan siswa mapel ujian 
nasional kota yogyakarta tahun 
pelajaran 2013/2014. 
 Penggandaan data surat 
keterangan keterlambatan 
pengajuan  spp-gu 
 Mengurus surat observasi ke 
bagian umum  
 
 
 Laporan sudah 
lengkap dan rapi. 
 
 
 Terlaksana dengan 
baik. 
 
 Surat ditindaklanjuti  
 
 
 
 
 
 
 Surat masuk tidak 
langsung di kerjakan. 
 
 
 
 
 
 
 Jika ada surat masuk semoga 
langsung dikerjakan supaya 
tidak hanya ditumpuk dan 
hikang. 
 Selasa, 15 Juli 2014  Membuat surat untuk SMP Negeri 
dan Swasta di yogyakarta. 
 Pengecekan laporan bimbel dari 
MTS. Muhammadiyah 
Gedongtengen Kota Yogyakarta 
(Revisi). 
 Pengecekan jumlah laporan Riil 
siswa SMP Negeri 13 YK  
 Selesai dan segera 
ditribusikan. 
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 Menyiapkan peralatan penataran 
kurikulum 2013 untuk guru-guru 
SMP 
 
 Belum selesai karena 
alat-alat datang jam.2 
siang 
 Banyaknya alat yang 
disiapkan dan hanya 
dikerjakan saya 
dengan Pak ananto 
membuat lama dalam 
mempersiapkannya. 
 Seharusnya di bantu dengan  
karyawan lain supaya cepat 
selesai. 
 Rabu, 16 Juli 2014  Menyelesaikan Peralatan  untuk 
penataran  kurikulum 2013 untuk 
guru-guru SMP 
 Pengecekan laporan jumlah riil 
siswa  (SMP Budya Wacana 
Yogyakarta dan SMP 
Muhammadiyah 10 yogyakarta) 
 Pendampingan kurikulum 2013 di 
ruang rapat 3. 
 Terselesaikan karena 
dibantu oleh Pak Tri  
 
 
 
 
 
 Selesai dengan 
memuaskan dan 
berjalan lancar , ada 
sekitar 135 guru 
termasuk kepala 
sekolah yang 
mengikuti. 
   
 Kamis, 17 Juli 2014  Apel rutin setiap hari kamis dan 
senin. 
 Pendampingan diklat  kurikulum 
2013 untuk guru-guru SMP di 
SMP 1 Yogyakarta. 
 Membagikan ATK dan soal pretes 
untuk peserta diklat. 
 
 
 Masih ada guru yang 
datang terlambat dan  
tidak berangkat. 
 
 
 Sedikitnya panitia 
membuat kegiatan 
kurang terkontrol 
dengan baik. 
 
 
 Seharusnya ada pengawas yang  
dari dinas yang  memantau . 
 Jum’at, 18 Juli 
2014 
 Mengkonfirmasi ulang sekolah 
yang belum mengumpulkan revisa 
laporan bimbel UN. 
 Penggandaan data surat untuk 
O2SN 
 Pengecekan rekapitulasi 
penggunaan dana per triwulan 
 Masih ada 2 sekolah 
yang belum 
mengumpulkan. 
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(triwulan 1-3) Bos tahun 2013.  
Minggu 
Ke-4 
Senin,21  Juli 2014  Apel rutin setiap hari kamis dan 
senin. 
 Pengecekan data riil siswa  
 Penggandaan data surat tugas 
O2SN SD. 
 Mengurus surat ke bagian umum ( 
surat laporan keuangan) 
 Mengirim laporan ke bagia ke 
uangan dari Pak tri dikdas 
   
 Selasa, 22 Juli 2014  Mengurus surat undangan PLPG 
gel ke-2 tahun 2014 
 Pengecekan daftar  peserta PLPG 
ada sekitar 76 pesrta yang ikut . 
 Pengecekan data riil siswa SMP 4 
yogyakarta. 
 Penggandaan data surat laporan 
buku BOS 
 Surat di terima dan 
siap didistribusikan 
 PLPG akan di 
laksanakan di 6 
tempat. 
 Sudah terkumpul dan 
sudah sesuai format. 
 
  
 Rabu, 23 Juli 2014  Mengikuti agenda dari 
DIKSPORA dalam rangka 
memperingati hari anak nasional. 
 Acara dilaksanakan 
serentak 23 provinsi 
di indonesia 
  
 Kamis, 24 Juli 2014  Apel rutin setiap hari kamis dan 
senin. 
 Mengurus laporan keuangan Pak 
Marwoto dan dibawa ke bagian 
ADP 
 Mengkonfirmasi ulang MTS. 
Mu’allimaat muhammadiyah 
yogyakarta 
 Merapikan arsip laporan dana 
BOS bulan april – juni 2014 
 
 
 
 Guru datang dan 
sudah dapat 
ditandatangani 
 
 Tertata tapi kurang 
tempat buat 
menaruhnya. 
 
 
 
 
 
 
 Kurangnya tempat 
yang memadai 
membuat arsip hardfile 
ditaruh di meja-meja. 
 
 
 
 
 
 
 Alangkah baiknya membeli rak 
untuk menaruh setiap arsip dan 
dokumen. 
 Jum’at, 25 Juli 
2014 
 Penggandaan data laporan struktur 
panitia O2SN SD 
 Mengurus surat tugas ke bagian  
   
59 
 
umum 
 28 Juli – 3 Agustus 
2014 
LIBUR LEBARAN    
Minggu 
ke-5 
Senin, 04 Agustus 
2014 
 Upacaradan Syawalan  
 Input data Bimbel 
   
 05-07 Agustus 
2014 
 
 Ijin sakit  
 
 
 
  
 Jum’at, 08 Agustus 
2014 
 Menginformasikan kesekolah 
untuk merevisi laporan bimbel 
 Menginput laporan bimbel 
 
 Ada 6 sekolah yang 
harus merevisi 
 
  
Minggu 
Ke-6 
Senin-selasa 11-12 
agustus  2014 
 Ijin sakit    
 Rabu  13  Agustus 
2014 
 Mengkonfirmasi ulang SMP yang 
belum merevisi jadwal bimbel 
 Mengantar surat 
pertanggungjawaban Pak aris 
kebagian umum. 
 Ditanggapi dan 
sekolah akan merevisi 
secepat mungkin. 
  
 kamis, 14  Agustus 
2014 
 Apel rutin setiap hari kamis dan 
senin. 
 Laporan kebagian keuangan dari 
Pak waryoto. 
 Rapat PPL di dinas kota 
Yogyakarta 
 Mengkonfirmasi ulang SMP 
pangudi luhur. 
   
LIBUR LEBARAN 
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 Jum’at ,15 Agustus 
2014 
 Mengecek daftar kehadiran Mts 
nurul ummah  
 Input data kekomputer (data 
bimbel) 
 
 
 Wawancara dengan pak aris 
tentang regrouping  
 Membuat surat tugas untuk diklat 
SMP 
 
 
 
 SMP 11 YK 
 SMP 10 YK 
 SMP Bopkri 
  
Minggu 
ke -7 
Senin  18  Agustus 
2014 
 Apel rutin setiap hari kamis dan 
senin. 
 Input data dimasukan dikomputer 
Data Bimbel 
 
 
 SMP tumbuh 
 SMP Maria 
immaculate 
 SMP N 3 YK 
 Mts Muhammadiyah  
gedongtengen 
 SMP Bopkri 1 YK 
  
 Selasa,19  Agustus 
2014 
 Tugas dari Dinas Ke SMP 4 
Yogyakarta mencari data tentang 
KMS dan CI  
 Baru menemukan 
data CI yang kelas 7 
Data masih berupa 
hardcopy dan harus 
mengimput data 
sejumlah 170 data siswa 
Seharusnya sekolah segera 
merekap data yang sudah masuk 
sehingga ketika dibutuhkan 
tidak harus mencari data dalam 
hardcopy. 
 Rabu 20  Agustus 
2014 
 Tugas dari Dinas Ke SMP 12 
Yogyakarta mencari data tentang 
KMS dan CI 
 Menemukan data CI 
dan KMS  
Data masih berupa 
hardcopy dan harus 
mengimput data 
sejumlah 160 data siswa 
Seharusnya sekolah segera 
merekap data yang sudah masuk 
sehingga ketika dibutuhkan 
tidak harus mencari data dalam 
hardcopy. 
 Kamis 21 Agustus 
2014 
 Apel rutin setiap hari kamis dan 
senin. 
 Tugas dari Dinas Ke SMP 4 
Yogyakarta mencari data tentang 
KMS dan CI 
 
 
 Mendata ulang  KMS 
dari SMP 4 . 
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 Jum’at 22  Agustus 
2014 
 Merekap data dari kedua SMP 
untuk dijadikan laporan . 
 SMP 12 dan SMP 4 
yogyakarta 
  
Minggu 
ke-8 
Senin 25 Agustus 
2014 
 Apel rutin setiap hari kamis dan 
senin. 
 Input data riil siswa SMP Negeri  
 
 
 Ada sekitar 15 SMP 
negeri yang 
dimasukan datanya 
dan dicek ulang 
apakah ada yang 
kurang . 
  
 Selasa 26  Agustus 
2014 
 Mengecek data bimbel SD sejogja 
 
 Input data riil SMP yang masuk 
 Selesai satu UPT 
Barat 
Ada sekitar 30 SD 
 Ada sekitar 10 data 
riil SMP yang masuk 
  
 Rabu 27  Agustus 
2014 
 Input data riil SMP  
 
 
 
 Mengecek jadwal peningkatan 
kompetensi pembelajaran UN 
SMP. 
 SMP Muhammadiyah 
9 YK 
 SMP Institu 
Indonesia YK 
 SLB/C Negeri 1 
Bintaran 
 
 SMP Pangudi Luhur 
1 Yogyakarta 
 
 
 
 
 Ada revisi dan absen 
yang masih kurang 
dan harus segera di 
kumpulkan kembali 
 
 Kamis 28  Agustus 
2014 
 Apel rutin setiap hari kamis dan 
senin. 
 Input Data Riil SMP 
 
 
 
 Merapikan Arsip jadwal bimbel 
SD  
 
 
 SMP Marsudi Luhur 
 SMP 17’ 1 
Yogyakarta 
 SMP Gotong Royong 
 
 Tahap pertama UPT 
Timur  
  
62 
 
 Jum’at 29  Agustus 
2014 
 Merapikan arsip Dinas ( Laporan 
BOS, data riil dan jadwal bimbel 
SMP) 
 Mengantar surat tugas Diklat 
   
Minggu 
ke-9 
Senin, 01 
September  2014  
 Apel rutin setiap hari kamis dan 
senin. 
 Mengikuti workshop penyusunan 
kurikulum sekolah di SD Ungaran 
1 .  
 
 
 Dihadiri Sekitar 20 
kela 
 ( CI maupun Reguler 
) dan sekitar 10 orang 
wali murid serta 
pengawas SD 
  
 Selasa,02  
September 2014 
 Mengikuti workshop penyusunan 
kurikulum sekolah CIBI di SD 
ungaran 
   
 Rabu,  03 
September 2014 
 Penggandaan data surat tugas 
guru –guru 
 Membantu pak tri dalam 
penyusunan revisi SPJ workshop 
 Ada sekitar 150 
undangan untuk SD 
dan 65 untuk SMP 
  
 Kamis, 04  
September 2014 
 Input data riil siswa SMP 
 
   
 Jum’at,05  
September 2014 
 Pongolahan data bimbel SMP se 
kota yogyakarta 
   
Minggu 
ke-10 
Senin, 08  
September 2014 
 Apel rutin setiap hari kamis dan 
senin. 
 Penyusunan laporan 
 
 
 Mengerjakan matriks  
  
 Selasa, 09  
September 2014 
 Penyusunan Laporan  Mengerjakan laporan 
penelitian 
  
 Rabu, 10  
September 2014 
 Penyusunan laporan  Mengerjakan laporan 
penelitian 
  
 Kamis, 11  
September 2014 
 Koordinasi dengan DPL 
Universitas mengenai draft 
laporan 
 
 Pengarahan program 
PPL 
 Data dikategorikan 
pada data yang  sesuai 
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dan lebih rapi 
 Jum’at, 12  
September 2014 
 Penyusunan laporan  Meminta ttd dan nilai 
PPL 
  
Minggu 
ke -11 
Senin,15  
September 2014 
 Apel rutin setiap hari kamis dan 
senin. 
 Mengurus laporan program 
individu 
   
 Selasa, 16  
September 2014 
 Penarikan PPL  Dihadiri sekitar 40 
mahasiswa 
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Lampiran 5. Matrik  
NAMA LEMBAGA  : Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta 
ALAMAT LEMBAGA : Jl. AM Sangaji 47 Yogyakarta 55233 
 
    JUMLAH JAM PER MINGGU   
NO. NAMA KEGIATAN JUNI JULI AGUSTUS SEPTEMBER JUMLAH 
    III IV I II III IV I II III IV I II   
      PROGRAM INDIVIDU                           
1.  Penelitian Tentang Regrouping 
             
a.        Persiapan                            
  -          Perijinan dan koordinasi 
  
5 5                 10 
b.       Pelaksanaan                            
  -          wawancara pihak dinas 
  
5 5                 10 
  -          Pengambilan data/observasi   
  
10 10 10 10 10         50 
  -          Pengolahan data dan analisis             10 20 10       40 
               
2. Mencari Data CI dan KMS 
             
a. Persiapan 
       
5 5 
   
10 
 
-          Perijinan dan koordinasi 
        
5 
   
5 
b. Pelaksanaan 
             
 
-          Observasi 
        
10 5 
  
15 
 
- Pengolahan data dan analisis 
         
10 
  
10 
  -          Penyusunan laporan                  20 20 20 20 80 
c.        Evaluasi & Tindak Lanjut                     20 8 28 
JUMLAH 
  
10 20 10 10 20 35 50 35 40 28 258 
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